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ABSTRAK

Alopias superciliosus (bigeye thresher shark) atau hiu tikus merupakan spesies yang bermigrasi
jauh, bersifat oseanik, dan hampir selalu ditemukan di laut tropis dan beriklim sedang. Spesies
ini memiliki fekunditas yang rendah dan tingkat kenaikan populasi yang sangat rendah
dibandingkan dengan hiu thresher lainnya serta sangat rentan terhadap eksploitasi penangkapan
baik sebagai target maupun hasil tangkapan sampingan. Penelitian dilakukan pada bulan Mei
2015 sampai November 2016 di tempat pendaratan ikan Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap.
Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan informasi struktur ukuran dan parameter populasi
sebagai landasan untuk mengetahui status stok pada tingkat pemanfaatan. Pengumpulan data
dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan dan dengan bantuan pencatatan data hasil
tangkapan dan sampling oleh enumerator. Hiu tikus sebanyak 1.437 ekor merupakan hasil
tangkapan pancing rawai yang beroperasi di Selatan Jawa Samudera Hindia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa struktur ukuran hiu tikus (Alopias superciliosus) yang tertangkap di perairan
Samudera Hindia Selatan Jawa berkisar antara 50-240 cm FL dengan modus berkisar antara
ukuran 150 cm FL. Hubungan panjang berat hiu tikus jantan menunjukkan pertumbuhan bersifat
isometrik (b=3) sedangkan hiu tikus betina bersifat alometrik positif (b>3). Perbandingan jenis
kelamin hiu tikus jantan dan betina mendekati seimbang (1:1,02). Persamaan kurva pertumbuhan
von Bertalanffy untuk hiu tikus adalah L(t) = 270 (11e (-0.2 (t + 0,01665)). Parameter mortalitas untuk hiu
tikus, meliputi laju kematian total (Z), laju kematian alami (M), dan laju kematian karena
penangkapan (F), masing-masing sebesar 0,85/tahun, 0,35/tahun, dan 0,50/tahun. Laju eksploitasi
(E) hiu tikus sebesar 0,59/tahun menjadi indikasi bahwa tingkat pemanfaatan hiu tikus pada
tingkat sudah jenuh.

Kata Kunci: Struktur ukuran; parameter populasi; hiu tikus; selatan Jawa

ABSTRACT

Alopias superciliosus (bigeye thresher shark) is a species that migrates long distance, oceanic,
and almost always found in tropical and temperate seas. This species has a low fecundity and a
very low population growth rate compared to other thresher sharks. This species is particularly
vulnerable to exploitation of both target and bycatch. Research was conducted from May 2015 to
November 2016 at the landing site of the Cilacap Fishing Port. This research aims to obtain thesize
structure and population parameters as the foundation of the stock status at the utilization rate.
Data collection was done through observation and landing notes and sampling by enumerators.
The 1437 shark individuals were caught in the southern of Java’s Indian Ocean using long lines.
The results showed that the size structure of the bigeye thresher shark caught in the southern Java
of the Indian Ocean was 50-240 cm FL with a mode of 150 cm FL. The length-weight relationship of
the male shark indicates the growth was isometric (b = 3), while the female shark was a positive
allometric (b > 3). The ratio of male and female sharks was equal (1:1,02). The vVon Bertalanffy
growth curve equation was L(t) = 270 (1-e (-0.2 (t + 0,01665)). Mortality parameters, covering total mortality
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rate (Z), natural mortality rate (M), and fishing mortality rate (F), were 0.85/year, 0.35/year, and 0.50/
year, respectively. The rate of exploitation (E) of bigeye thresher shark was 0.59/year, which is an
indication that the utilization rate is at the level of overfishing.

Keywords: Size structure; population parameters; bigeye thresher shark; southern Java

PENDAHULUAN

Alopias superciliosus termasuk famili Alopiidae
dari ordo Lamniformes, terdiri dari tiga spesies yaitu
Alopias vulpinus, A. superciliosus dan A. pelagicus.
Di perairan Indonesia diketahui hanya ada dua spesies
yang baru teridentifikasi yaitu A. pelagicus dan A.
superciliosus. Menurut White et al. (2006), penamaan
nama lokal spesies Alopias supeciliosus adalah hiu
tikus, hiu lancur (Bali), hiu tikus (Lombok) dan paitan
(Cilacap). Menurut Permen KP Nomor 26/PERMEN-
KP/2013 yang berisi tentang hiu tikus / Thresher
shark / Famili Alopiidae apabila tertangkap harus
dilepaskan dalam kondisi hidup dan dilaporkan ke
pelabuhan perikanan; sedangkan status IUCN–
Vulnerable (Darmawan & Sunarko, 2013). Selanjutnya
pada pertemuan anggota CoP CITES ke 17 pada 2016,
disepakati untuk memasukkan jenis hiu tikus (Alopias
spp.) bersama dengan hiu lanjaman (C. falciformis)
ke dalam Appendiks II CITES. Sebagai tindak lanjut,
Indonesia telah menyusun Rencana Aksi Nasional
untuk hiu dan pari 2016–2020. Dokumen tersebut
merupakan acuan nasional dalam konservasi dan
pengelolaan sumber daya ikan hiu dan pari di Indonesia
(Dewi et al., 2018).

Hiu secara umum sangat rentan terhadap tekanan
penangkapan berlebih (Musick et al., 2000). Hal ini
dikarenakan beberapa sifat biologi hiu yaitu siklus
hidupnya yang panjang, pertumbuhan dan kematangan
kelaminnya yang lambat serta fekunditasnya yang
rendah (Compagno, 1984; Last & Stevens, 1994). Oleh
karena itu, monitoring terhadap status populasi hiu
tikus dan hiu lainnya perlu dilakukan agar pengelolaan
sumberdayanya dapat dilakukan secara
berkelanjutan.

Pemanfaatan sumber daya ikan hiu tikus di
Indonesia sebagian besar berasal dari kegiatan

penangkapan dengan alat tangkap pancing rawai. Hiu
tikus (Alopias spp) merupakan hasil tangkapan
sampingan (HTS) pada alat tangkap rawai tuna dan
sulit dihindari untuk tidak tertangkap (Widodo &
Mahulette, 2012). Hal ini karena Alopias spp dan ikan
tuna memiliki habitat yang sama yang hidup di laut
lepas. Kegiatan pemanfaatan sumberdaya hiu tikus
dari tahun ke tahun di perairan ini cenderung
meningkat. Data statistik perikanan menunjukkan
bahwa produksi cucut tikus (Alopias superciliosus)
pada 2005 sebesar 22,81 ton (Statistik PPSC, 2006)
meningkat sebesar 82,19% menjadi 128, 09 ton pada
2016 (Statistik PPSC, 2017). Menurut Prihatiningsih
et al. (2018), komposisi hiu paitan atau hiu tikus (A.
superciliosus) yang tertangkap di perairan Samudera
Hindia Selatan Jawa dan didaratkan di PPS Cilacap
(PPSC) sebesar 20,21%, sehingga diduga spesies ini
berada pada tekanan pemanfaatan yang cukup tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur
ukuran dan parameter populasi hiu tikus yang
tertangkap di perairan Samudera Hindia Selatan Jawa.
Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah
pendugaan tingkat pemanfaatan berbasis data
sebaran ukuran panjang. Informasi yang dihasilkan
diharapkan akan menjadi salah satu informasi dasar
yang dapat digunakan dalam melakukan pengelolaan
sumberdaya ikan hiu tikus agar dapat dimanfaatkan
secara berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di tempat pendaratan ikan
Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap (PPSC)
periode Mei 2015 hingga November 2016. Identifikasi
jenis hiu tikus (Gambar 1) dilakukan dengan
menggunakan beberapa referensi menurut Last &
Stevens (1994), Tarp & Kailola (1984), White et al.
(2006) dan Ahmad et al. (2019).

Gambar 1. Morfologi Hiu tikus (Alopias superciliosus).
Figure 1. Bigeye thresher shark morphology.
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Pengumpulan dan pencatatan data sampel hiu
tikus dilakukan oleh enumerator terlatih. Pengambilan
sampel dilakukan setiap hari secara terus menerus
sampai mendapatkan jumlah hiu sebanyak 1437 ekor.
Sampling yang dilakukan meliputi pengukuran panjang
cagak (FL) (dalam cm) dan pengamatan jenis
kelamin. Penentuan jenis kelamin jantan dilakukan
berdasarkan sepasang klasper, yang merupakan
modifikasi dari perpanjangan kedua sirip perut hiu yang
digunakan sebagai alat kopulasi.

Keseimbangan nisbah kelamin dianalisis dengan
uji Chi-kuadrat (Steel & Torrie, 1993) yaitu:
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di mana,
X2 = Chi Square
Fo = frekuensi yang diobservasi
Fn = frekuensi yang diharapkan

Hubungan panjang berat ikan hiu tikus mengikuti
hukum kubik dengan persamaan (King, 2007):

W=aLb ……………………………………….......... (2)

di mana W, L, dan a dan b masing-masing adalah
berat (gram), panjang cagak (cm); dan konstanta.

Pertumbuhan ikan hiu tikus dianalisis berdasarkan
persamaan pertumbuhan von Bertalanffy (Sparre &
Venema,1992):

Lt= Loo(1-exp(-k(t-to))) .................................... (3)

Di mana Lt = panjang cagak ikan hiu tikus saat
umur t, L = panjang cagak maksimum secara
teoritis (panjang cagak asimptotik), K = laju
pertumbuhan dan t

0
adalah umur teoritis saat panjang

cagak ikan hiu tikus nol. Panjang cagak asimptotik
(L ) dan laju pertumbuhan (K) dianalisis melalui
paket TropFishR dengan program R (R Development
Core Team, 2018; Mildenberger et al., 2017) Umur
pada saat sebelum memasuki perikanan (to) diduga
berdasarkan persamaan Pauly (1983):

Log (-t
o
)= 0,3922 - 0,2752 Log(L )-1,038Log(K).. (4)

Laju mortalitas meliputi laju mortalitas total (Z),
laju mortalitas alami (M) dan laju mortalitas
penangkapan (F). Laju mortalitas total (Z) diduga

dengan metode kurva konversi hasil tangkapan dengan
panjang (length converted catch curve) (Sparre &
Venema, 1992). Pendugaan laju mortalitas alami (M)
menggunakan persamaan Pauly et al.(1984) dengan
penambahan nilai temperatur rata-rata (T) sebesar
29oC sebagai berikut:

Log (M)= -0,0066 – 0,279 * Log (L )+0,6543*Log
(K)+0,4634*Log(T) ............................. (5)

di mana,
L = panjang asimtotik (cmFL)
K = kecepatan pertumbuhan
T = rataan suhu lingkungan perairan = 29oC

Laju mortalitas penangkapan dan laju eksploitasi
diduga dengan persamaan Sparre & Venema (1992)
yaitu:

F = (Z-M) …………........…………………..………... (6)

Laju eksploitasi (E) dihitung menggunakan
persamaan:

E = F/Z ……….……………………….......………... (7)

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Struktur Ukuran

Struktur ukuran panjang cagak hiu tikus yang
tertangkap sebanyak 1.437 ekor terdistribusi pada
ukuran berkisar antara 50 – 240 cmFL dengan modus
terletak pada panjang 150 cmFL (Gambar 2).

Hubungan panjang cagak dan berat hiu tikus
betina (n = 357) diperoleh nilai koefisien a = 0,00006
dan nilai b = 3,2097 (r² = 0,9398). Pada kelompok hiu
tikus jantan (n = 349) sampel koefisien a = 0,00005
dan nilai b = 2,835 (r²= 0,9137). Setelah dilakukan uji
t dengan tingkat kepercayaan 95%, pada hiu tikus
betina diperoleh nilai t

hitung
= 4,02677 lebih besar dari

t
tabel

= 1,64 sehingga pola pertumbuhan bersifat
allometrik positif yang artinya peningkatan
pertambahan berat lebih cepat dengan pertumbuhan
panjangnya. Sedangkan pada hiu tikus jantan
diperoleh diperoleh nilai t

hitung
= -3,36413 lebih kecil

dari t
tabel

= 1,64 sehingga pola pertumbuhannya
isometric yang artinya peningkatan pertambahan
berat sebanding dengan pertumbuhan panjangnya.
Grafik hubungan panjang berat hiu tikus betina dan
jantan disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 2. Distribusi frekuensi panjang cagak hiu tikus (Alopias superciliosus) tertangkap di perairan Samudera
Hindia Selatan Jawa didaratkan di PPS Cilacap.

Figure 2. Fork length distribution of bigeye thresher shark caught in the Indian Ocean Southern Java waters
landed in Cilacap Fishing Port.

Gambar 3. Hubungan panjang dan berat hiu tikus (Alopias superciliosus) betina (kiri) dan jantan (kanan) di
perairan Samudera Hindia Selatan Jawa didaratkan di PPS Cilacap.

Figure 3. Length - weight relationship of bigeye thresher shark female (left) and male (right) in the Indian
Ocean Southern Java waters landed at Cilacap Fishing Port.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 706 ekor
hiu tikus (A. superciliosus) diperoleh individu jantan
349 ekor dan betina 357 ekor. Nisbah kelamin jantan
dan betina pada penelitian ini adalah 1:1,02 dengan
persentase 49% jantan dan 51% betina. Berdasarkan
uji Chi-kuadrat dengan tingkat kepercayaan 95% (á
= 0,05) diperoleh nilai t

hitung
(0,091) > t

tabel
(3,84)

sehingga nisbah kelamin jantan dan betina berada
dalam kondisi seimbang.

Analisis dengan pendekatan pergeseran modus
ukuran ikan yang tertangkap kemudian digrafikkan
melalui regresi antara perubahan ukuran panjang per
satuan waktu (dL/ dt) dan rerata modus L (ukuran
panjang ikan (Sparre & Venema, 1999). Analisis
grafikal tersebut menghasilkan estimasi nilai panjang
asimtotik (L  ) sebesar 270 cmFL dan laju

pertumbuhan (K) = 0,2 pertahun (Gambar 4). Estimasi
parameter pertumbuhan Von Bertalanffyuntuk spesies
ini adalah L = 270 cmFL, K = 0,2/th dan t

0
=

0,01634)/tahun mengikuti persamaan yaitu: L(t) =
270(-e(-0,2(t+0,01634)).

Mortalitas total (Z) yang diturunkan dari kurva
tangkapan yang dilinierkan memberikan hasil sebesar
0,85/tahun, sedangkan mortalitas alami (M) pada
suhu 29°C adalah 0,35/tahun (Gambar 5). Dengan
menggunakan persamaan empiris diperoleh perkiraan
laju kematian akibat penangkapan sebesar 0,50/
tahun. Perkiraan tingkat eksploitasi (E) hiu tikus di
perairan Samudera Hindia Selatan Jawa yang
diturunkan berdasarkan persamaan memberikan
perkiraan nilai E sebesar 0,59.
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Gambar 4. Kurva pertumbuhan hiu tikus di perairan Samudera Hindia Selatan Jawa didaratkan di PPS Cilacap.
Figure 4. Growth curve of bigeye thresher shark in the Indian Ocean Southern Java waters landed at Cilacap

Fishing Port.

Gambar 5. Estimasi nilai Z sebagai slope kurva konversi hasil tangkapan ikan hiu tikus diperairan Samudera
Hindia Selatan Jawa didaratkan di PPS Cilacap.

Figure 5. The estimated value of total mortality (Z) as a slope of length converted catch curve of bigeye
thresher shark in Indian Ocean Southern Java waters landed at Cilacap Fishing Port.

Gambar 6. Kurva pertumbuhan hiu tikus di perairan Samudera Hindia Selatan Jawa didaratkan di PPS Cilacap.
Figure 6. Growth curve of bigeye thresher shark in the Indian Ocean Southern Java waters landed at Cilacap

Fishing Port.
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Bahasan

Berdasarkan hasil analisa data, menunjukkan
bahwa hiu tikus (Alopias superciliosus) terdistribusi
pada ukuran antara 50 – 240 cmFL dengan modus
terletak pada panjang 150 cmFL. Menurut Anjayanti
et al. (2017), ukuran hiu pahitan (Alopias
superciliosus) di perairan Selatan Jawa Tengah
berkisar antara 92 – 211 cm. Sedangkan menurut Preti
et al. (2008), kisaran panjang cagak hiu A.
superciliosus antara 147 – 230 cmFL. Perbedaan
kisaran ukuran hiu tikus yang tertangkap tersebut
diduga karena adanya perbedaan selektivitas alat
tangkap yang digunakan, ruaya dan daerah
penangkapan (Sentosa et al., 2016). Menurut
Lappalainen et al. (2016) bahwa tekanan penangkapan
yang tinggi dan selektivitas alat tangkap yang rendah
akan menyebabkan ukuran ikan tertangkap lebih kecil
dan mempengaruhi ukuran matang gonadnya.

Berdasarkan hasil Uji t dengan tingkat
kepercayaan 95%, pola pertumbuhan hiu tikus betina
bersifat allometrik positif, sedangkan hiu tikus jantan
bersifat isometric. Penelitian sebelumnya yaitu
Anjayanti et al. (2017) menyatakan bahwa sifat
pertumbuhan dari Alopias superciliosus jantan
maupun betina adalah allometrik positif yang berarti
pertambahan berat lebih cepat dari pertumbuhan
panjangnya. Menurut Jenning et al. (2001), secara
umum, nilai “b” dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar.
Faktor dalam seperti kondisi fisiologis, genetik, jenis
kelamin, umur, parasit atau penyakit. Selanjutnya
Froese (2006), menambahkan faktor luar yaitu berasal
dari lingkungan seperti suhu, pH, salinitas dan letak
geografis dan juga kondisi biologis seperti
perkembangan gonad dan ketersediaan makanan
yang ada di daerah tersebut.

Perbandingan kelamin antara hiu tikus jantan dan
betina adalah 1:1,02 dengan persentase 49% jantan
dan 51% betina. Berdasarkan hasil uji Chi-kuadrat
dengan tingkat kepercayaan 95% (á = 0,05) diperoleh
nilai t

hitung
(0,091) < t

tabel
(3,84) sehingga terima H

o

artinya nisbah kelamin jantan dan betina berada dalam
kondisi seimbang. Rasio kelamin berhubungan
dengan jumlah ikan yang dihasilkan pada generasi
berikutnya dan sebagai kontrol ukuran populasi
(Effendie, 2002).

Data frekuensi panjang merupakan salah satu data
yang dapat digunakan untuk menduga parameter
pertumbuhan dari suatu spesies ikan (Sparre &
Venema, 1992). Panjang cagak asimtotik (L ) dan
laju pertumbuhan (K) hiu tikus masing-masing sebesar
270 cmFL dan 0,2 pertahun. Berdasarkan hasil
penelitian sebelumnya yaitu Carvalho et al. (2011)

menyatakan bahwa L
infinity

= 293 cmFL (betina) dan k
= 0,06/tahun (betina) dan L

infinity
= 206 cmFL (jantan),

k = 0,18/tahun (jantan).

Beverton & Holt (1957) menyatakan bahwa
parameter kurva pertumbuhan (K) berkaitan dengan
umur ikan, karena K menggambarkan waktu yang
diperlukan untuk mencapai L  dan umur yang
panjang berkaitan dengan mortalitas. Pada umumnya
ikan yang memiliki nilai K tinggi mempunyai M yang
besar dan spesies dengan nilai K rendah mempunyai
mortalitas yang rendah. Ikan yang tumbuh lambat (K
rendah) akan cepat punah jika mortalitasnya tinggi.
Cailliet et al. (1986) dan Goldman, (2005) menyatakan
bahwa pertumbuhan ikan-ikan Elasmobranchii
dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan seperti
makanan, temperatur dan cahaya. Selanjutnya
Wirsing et al. (2006) menyatakan bahwa perbedaan
lingkungan dapat mempengaruhi kecepatan
pertumbuhan ikan.

Berdasarkan hasil analisis, nilai mortalitas alami
dari hiu tikus, M = 0,35 per tahun dan mortalitas
penangkapan F = 0,50 per tahun maka diperoleh nilai
tingkat eksploitasi E = 0,59. Tingkat eksploitasi hiu
tikus (Alopias superciliosus) di perairan Samudera
Hindia Selatan Jawa ini lebih tinggi dari nilai laju
ekspolitasi yang optimal (E = 0,5). Pauly et al. (1984)
menyebutkan bahwa nilai laju eksploitasi yang rasional
dan lestari di suatu perairan berada pada nilai E<0,5
atau paling tinggi pada nilai E = 0,5. Tingkat eksploitasi
hiu tikus terindikasi dalam kondisi lebih tangkap (over
fishing), sehingga perlu adanya pengaturan
penangkapannya misalnya dengan penentuan kuota
tangkap dan pengaturan jumlah alat tangkap dalam
melakukan pengelolaan sumberdayanya agar
pemanfaatannya tetap lestari.

Nilai F menunjukkan seberapa besar dan
meningkatnya tekanan penangkapan (fishing
pressure) terhadap stok ikan di suatu perairan (Suman
& Boer, 2005). Hiu tikus merupakan salah satu
spesies yang memiliki kerentanan tinggi dalam
eksploitasi. Tidak hanya tekanan dari aktivitas
penangkapan, tetapi juga karena karakteristik
biologinya yang membutuhkan waktu lama untuk
mencapai matang gonad dan tingkat rekruitmennya
sangat rendah (Hazin et al., 2007). Panjang total hiu
tikus (Alopias superciliosus) mencapai matang
kelamin pada ukuran 332-341,1 cm (betina) dan
270,1- 287,6 cm (jantan) (Chen et al.,1997). Benjamin
et al., (2015) melaporkan bahwa spesies Alopias
superciliosus dari perairan Samudera Hindia memiliki
panjang total 340 cm dan 346 cm terdapat embrio
dengan panjang total (126–158 cm).
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KESIMPULAN

Struktur ukuran hiu tikus (Alopias superciliosus)
di perairan Samudera Hindia Selatan Jawa yang
didaratkan di PPS Cilacap berkisar antara 50-240 cm
FL dengan modus pada 150 cm FL. Hubungan
panjang berat hiu tikus jantan menunjukkan
pertumbuhan bersifat isometrik (b=3) sedangkan hiu
tikus betina bersifat allometrik positif (b>3).
Perbandingan jenis kelamin hiu tikus jantan dan betina
mendekati 1:1 atau hampir seimbang (1:1,02).
Persamaan kurva pertumbuhan Von Bertalanffy untuk
hiu tikus adalah L

t
= 270[1–e–0,2(t+0,01634]. Parameter

mortalitas untuk hiu tikus, meliputi laju kematian total
(Z), laju kematian alamiah (M) dan laju kematian
karena penangkapan (F), masing-masing sebesar
0,85/tahun, 0,35/tahun dan 0,50/tahun. Laju
eksploitasi (E) hiu tikus sebesar 0,59/tahun, yang
artinya tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan hiu
tikus pada tingkat sudah jenuh. Perlu dilakukan
penelitian dan monitoring hasil tangkapan hiu tikus
yang didaratkan secara kontinyu agar data statistik
hiu tikus dapat tercatat dengan baik untuk mendukung
program kebijakan pengelolaan perikanan hiu di
Indonesia.
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